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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, 
motivasi kerja, dan stres kerja terhadap terhadap produktivitas kerja dimasa 
pandemi. Penelitian dilakukan di PT. Diva Metal Mandiri Bekasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan PT. Diva Metal Mandiri dengan jumlah 130 orang. 
Berdasarkan metode slovin besarnya sampel ditetapkan sebanyak 57 (lima puluh 
tujuh) karyawan. Teknik analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS). 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, motivasi kerja, dan stres 
kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil pengujian 
hipotesis pengaruh langsung (direct effects) membuktikan bahwa lingkungan ker- 
ja, motivasi kerja, dan stres kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. 
 




The purpose of this study was to analyze the effect of the work environment, work 
motivation, and work stress on work productivity during the pandemic. The 
research was conducted at PT. Diva Metal Mandiri Bekasi. The population in this 
study were employees of PT. Diva Metal Mandiri with a total of 130 
people. Based on the slovin method, the sample size is set at 57 (fifty seven) 
employees. The data analysis technique used Partial Least Square (PLS). The test 
results show that the work environment, work motivation, and work stress have a 
significant effect on work productivity. The results of testing the di- rect effect 
hypothesis prove that the work environment, work motivation, and work stress 
have a positive effect on work productivity. 
 




Manajemen memegang peranan penting dalam peningkatan efisiensi dan 
efektifitas dari sebuah perusahaan. Menurut Hasibuan (2012), manajemen adalah 
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Diantara banyak tujuan perusahaan adalah memperoleh laba dan menjadi 




tersebut perusahaan dituntut untuk terus menerus meningkatkan produk dengan 
kualitas yang terbaik dan berkelanjutan. Oleh karena itu produktivitas kerja 
karyawan merupakan hal yang dianggap penting, sebeb produktivitas karyawan 
yang tinggi dimungkinkan dapat menyediakan produk yang dibutuhkan oleh 
konsumen secara berkelanjutan dan target laba perusahaan dapat tercapai. 
Produktivitas kerja karyawan merupakan kemampuan memperoleh 
manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan 
menghasilkan output dan input yang optimal. Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan, diataranya adalah 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja memegang peranan penting dalam kegiatan 
perusahaan, karena lingkungan kerja adalah tempat sehari-hari karyawan 
melakukan aktivitas pekerjaannya. Dengan lingkungan kerja yang nyaman dan 
kondusif, maka diharapkan akan mampu memberikan kenyamanan dan akan 
mendorong para karyawan lebih giat bekerja dan secara otomatis produktivitas 
yang diharapkan perusahaan dapat tercapai (Simamora, 2004). 
Perrmasalahan terkait dengan produktivitas kerja dimasa pandemi seperti 
saat ini perusahaan harus mampu mempertahankan eksistensinya agar tetap dapat 
bertahan. Salah satu alternatif agar perusahaan tetap eksis adalah melakukan 
pengurangan karyawan. Artinya perusahaan harus melakukan PHK terhadap 
sebagian karyawan, dan mempertahankan sebagian karyawan. Bagi karyawan 
yang masih dipertahankan oleh perusahaan, dituntut untuk lebih giat agar dan 
meningkatkan produktivitasnya. Lingkungan kerja sebagai dampak dari PHK 
tentunya akan mempengaruhi produktivitas kerja. Perusahaan tetap berupaya agar 
pengurangan jumlah karyawan tersebut tidak mengurangi produktivitas kerja, dan 
menuntut karyawan untuk bekerja lebih giat. Menurut Sedarmayanti (2009), 
lingkungan Kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 
kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. Penelitian 
Swandono Sinaga (2016) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 




(2018) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja. 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah motivasi 
kerja. Menurut Siagian (2009), motivasi adalah keseluruhan proses pemberian 
motif kerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja 
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. 
Dari sudut pandang perusahaan, pemberian motivasi merupakan cara yang efektif 
untuk membuat karyawan lebih giat dalam bekerja. Sedangkan apabila dilihat dari 
sudut pandang karyawan, motivasi adalah tindakan yang harus dilakukan agar 
karyawan tersebut bisa memperoleh jabatan serta upah yang mereka inginkan. 
Hasil penelitian Purnama (2008) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
kuat antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja. 
Faktor lain yang perlu diperhatikan terkait dengan produktivitas kerja 
adalah stres kerja. Stres merupakan hal yang lumrah dialami oleh setiap individu 
yang diakibatkan oleh faktor dari dalam maupun dari luar diri manusia itu sendiri. 
Stres bersifat fluktuasi kadang naik kadang turun tergantung dengan kondisi kerja 
yang dialami. Badeni (2013), stres adalah ketegangan atau tekanan emosional 
yang dialami seseorang yang sedang menghadapi tuntutan yang sangat besar atau 
kesempatan melakukan sebuah kegiatan penting, yang dalam pemenuhannya 
terdapat hambatan-hambatan dan ketidak pastian yang dapat mempengaruhi 
emosi, pikiran dan kondisi fisik seseorang. Stres kerja adalah suatu bentuk 
tanggapan seseorang, baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di 
lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam, 
Anoraga Panji (2001). Ha sil penelitian Wijono (2020) menyimpulkan bahwa stres 
kerja berpengaruh positif dan signifikan produktivitas kerja. 
PT. Diva Metal Mandiri Bekasi merupakan perusahaan yang memproduksi 
berbagai furnitur berbahan baku aluminium, tidak lepas dari dampak pandemi 
Virus Covid-19. Untuk mempertahankan eksistensinya PT. Diva Metal Mandiri 
Bekasi telah melakukan PHK terhadap beberapa karyawan yang tentunya hal ini 
membawa dampak perubahan, lingkungan kerja, motivasi kerja, dan produktivitas 




dan sres kerja terhadap produktivitas kerja khususnya di PT. Diva Metal Mandiri 
tersebut belum pernah dilakukan penelitian, untuk itu penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh lingkungan kerja, motivasi, dan stres kerja terhadap 
produktivitas kerja dengan judul penelitian: “ANALISIS PENGARUH 
LINGKUNGAN KERJA, MOTIVASI DAN STRES KERJA TERHADAP 
PRODUKTIVITAS KARYAWAN PT. DIVA METAL MANDIRI BEKASI 
SELAMA MASA PANDEMI COVID 19 ” 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan PT. Diva Metal Mandiri dengan jumlah 130 orang. Sampelnya 
berjumlah 57 orang dengan teknik pengambilan sampel dengan simple random 
sampling. Jenis data adalah data primer yang diperoleh dengan kuesioner dan 
dokumentasi. Variabel yang diteliti meliputi lingkungan kerja, motivasi kerja, 
stres kerja, dan motivasi kerja. Teknik analisis data meliputi uji model pengukuran 
(convergent validity, discriminant validity, reliability), uji Inner Model (t-
statistics, R-square). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasasrkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentasi 
Laki-laki 42 73.7% 
Perempuan 15 26.3% 
Jumlah 57 100.0% 
Sumber: Data Primer diolah, 2021 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 42 (empat puluh dua) responden (73,7%), perempuan 15 (lima 





Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasasrkan Usia 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentasi 
≤ 30 Tahun 5 8.8% 
31 – 40 Tahun 41 71.9% 
40 – 55 Tahun 10 17.5% 
≥ 56 Tahun 1 1.8% 
Jumlah 57 100.0% 
Sumber: Data Primer diolah, 2021 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berusia ≤ 30 (kurang 
dari tiga puluh) Tahun sebanyak 5 (lima) karyawan (8,8%), usia 31 – 40 (tiga 
puluh sampai empat puluh) Tahun sebanyak 41 (empat puluh satu) responden 
(71.9%), usia 40 – 50 (empat puluh sampai 50) tahun se- banyak 10 (sepuluh) 
responden (17,5%), usia yang berusia > 56 Tahun sebanyak 1 (satu) responden 
(1,8%), dengan demikian responden yang terbanyak adalah yang berusia 40 – 55 
Tahun. 
3.2 Hasil Analisis  
 
Gambar 1. Output Outer Model 
Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa hubungan antara 
indikator-indikator yang ada dengan variabelnya. Model ini dievaluasi melalui  uji 
validitas (convergent validity dan discriminant validity) dan melalui uji reliabilitas 




Tabel 3. Outer loadings 
Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 
Lingkungan kerja LK1 0,686 Valid 
LK2 0,720 Valid 
LK3 0,768 Valid 
LK4 0,622 Valid 
LK5 0,670 Valid 
LK6 0,609 Valid 
LK7 0,648 Valid 
LK8 0,628 Valid 
LK9 0,617 Valid 
LK10 0,725 Valid 
Motivasi Kerja MK1 0,718 Valid 
MK2 0,671 Valid 
MK3 0,640 Valid 
MK4 0,658 Valid 
MK5 0,695 Valid 
MK6 0,637 Valid 
MK7 0,636 Valid 
MK8 0,682 Valid 
MK9 0,629 Valid 
MK10 0,760 Valid 
MK11 0,628 Valid 
Stres kerja SK1 0,687 Valid 
SK2 0,676 Valid 
SK3 0,767 Valid 
SK4 0,699 Valid 
SK5 0,749 Valid 
SK6 0,673 Valid 
SK7 0,691 Valid 
SK8 0,720 Valid 
SK9 0,712 Valid 
SK10 0,721 Valid 
SK11 0,701 Valid 
SK12 0,687 Valid 
SK13 0,681 Valid 
Produktivitas Kerja PK1 0,713 Valid 
PK2 0,742 Valid 
PK3 0,662 Valid 
PK4 0,672 Valid 
PK5 0,638 Valid 
PK6 0,766 Valid 
PK7 0,690 Valid 
PK8 0,623 Valid 
PK9 0,720 Valid 




Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa indikator dalam 
penelitian ini mendapatkan nilai outer loading > 0.6 secara com- munality > 0.5. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa indikator yang dipilih untuk penelitian 
ini adalah valid karena tingkat validitas dari setiap indikator, mendapatkan nilai 
outer loading lebih besar dari 0.6. 
Tabel 4. Average Variant Extracted (AVE) 
Construct Reliability 
and Validity 
Average Variance Ex- 
tracted (AVE) 
Keterangan 
Lingkungan kerja 0,671 Valid 
Motivasi kerja 0,670 Valid 
Stres kerja 0,706 Valid 
Produktivitas kerja 0,694 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 
dalam penelitian ini mendapatkan nilai AVE (Average Variance Extracted) > 0.5 
dengan nilai variabel lingkungan kerja (X1) yaitu 0.671, nilai variabel motivasi 
kerja (X2) sebesar 0,670, nilai variabel stres kerja (X3) sebesar 0,706, dan nilai 
variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 0.694. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa variabel yang dipilih untuk penelitian ini adalah baik atau valid secara 
discriminant validity, karena tingkat validitas dari masing-masing variabel, 
mendapatkan nilai AVE (Average Variance Extracted) lebih besar dari 0.5. 








Lingkungan kerja 0,864  0,891 Reliabel 
Motivasi kerja 0,876  0,899 Reliabel 
Stres kerja 0,916  0,928 Reliabel 
Produktivitas kerja 0,864  0,893 Reliabel 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari masing-masing 
variabel memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite reliability > 0.7 walaupun 
0.6 masih bisa diterima. Sedangkan hasil dalam uji reliabilitas ini, mendapatkan 
nilai cronbach’s alpha untuk variabel lingkungan kerja (X1) yaitu 0,864, nilai 
variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,876, nilai variabel stres kerja (X3) 




dapat diambil kesimpulan bahwa masing-masing variabel yang dipilih untuk 
peneli- tian ini adalah reliabel karena semua nilainya lebih besar dari 0.7. 
Tabel 6. Collinearity Statistics (VIF) 
Inner VIF Values VIF Keterangan 
Lingkungan  produktivitas 3,127 Non multicollinearity 
Motivasi  produktivitas 2,204 Non multicollinearity 
Stres kerja  produktivitas 2,183 Non multicollinearity 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel tersebut, Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
model regresi penelitian ini non mulicollinearity atau bebas dari multikolinearitas 
karena semua nilai yang diperoleh lebih kecil dari 5. 
 
Gambar 2. Output Inner Model 
Berdasarkan gambar tersebut, evaluasi model seperti ini diperlukan 
beberapa uji seperti Coefficient Determination (R2), Uji Kebaikan (Goodness of 
Fit), Normed Fit Index (NFI) dan Uji Hipotesis (Uji t, Direct Effect). 
Tabel 7. R square 
 R-Square R Square Adjusted 
Produktivitas kerja 0,756 0,742 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel tersebut, untuk melihat seberapa besar pengaruh antara 




diperlukan R square. Dalam penelitian ini, nilai R Square diperoleh 0.756, 
sehingga dapat dikatakan bahwa mendapatkan  nilai tinggi 
Tabel 8. Q Square 
 SSO SSE 
Produktivitas kerja 513,000 354,382 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Rumus : 
Q Square  = 1-SSE/SSO 
  = 0.309 
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh hasil nilai Q square sebesar 
0.309 yang berada dalam besaran rentang Q square yai tu antara 0 < Q2 < 1. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model dari penelitian ini memiliki 
predictive relevance, karena nilai Q square berada dalam besaran rentang Q 
square. 
Tabel 9. F Square (f2) 
 F Square Keterangan 
lingkungan  produktivitas 0,126 Kecil  
Motivasi  produktivitas 0,295 Sedang 
Stres kerja  produktivitas 0,135 Kecil  
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai f square untuk variabel 
lingkungan kerja (X1) terhadap produktivitas kerja (Y1) sebesar 0,126 yang 
berarti memiliki pengaruh kebaikan kecil karena nilai yang didapatkan lebih dari 
0,02, nilai f square untuk variabel motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas 
kerja (Y1) sebesar 0,295 yang berarti memiliki pengaruh kebaikan sedang karena 
nilai yang didapatkan lebih dari 0,15, dan nilai f square untuk variabel stres kerja 
(X3) terhadap produktivitas kerja (Y1) sebesar 0,135 yang berarti memiliki 
pengaruh kebaikan kecil karena nilai yang didapatkan lebih dari 0,02. 
Tabel 10. Uji t 
Path Coefficients T Statistics T Table Keterangan 
Lingkungan Produktivitas 2,469 1,67 Signifikan 
Motivasi  Produktivitas 2,714 1,67 Signifikan 
Stres kerja  Produktivitas 2,892 1,67 Signifikan 




Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa T-statistics menunjukkan 
pengaruh antar variabel. Hasil nilai menunjukkan lingkungan kerja (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Y1) dengan nilai T statistics 
2,469 > 1.67. Hasil nilai menunjukkan motivasi kerja (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja (Y1) dengan nilai T statistics 2,714 > 1.67. 
Hasil nilai menunjukkan Stres kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja (Y1) dengan nilai T statistics 2,892 > 1.67. 
Tabel 11. Direct Effects 
Path coefficients Original sample P values Keterangan 

















Positif dan signifikan 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas, nilai original sample dan P-Values menunjukkan 
pengaruh langsung (direct effect) antar variabel. Hasil analisis direct effect 
menunjukkan nilai original sample sebesar 0.310 dan P Value 0 < 0.05 yang 
dinyatakan positif signifikan, maka H1: Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja karyawan PT. Diva Metal Mandiri Bekasi diterima. 
Hasil analisis direct effect menunjukkan nilai original sample sebesar 0.398 dan P 
Value 0 < 0.05 yang dinyatakan positif signifikan, maka H2: Motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan PT. Diva Metal 
Mandiri Bekasi diterima. Hasil analisis direct effect menunjukkan nilai original 
sample sebesar 0.268 dan P Value 0 < 0.05 yang dinyatakan positif signifikan, 
maka H3: Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
karyawan PT. Diva Metal Mandiri Bekasi diterima. 
3.3 Pembahasan  
1) Pengaruh Lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 
Berdasarkan hasil dari penelitian, diketahui bawasannya lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja di PT. Diva Metal Mandiri 
Bekasi. Dapat dijelaskan bahwa lingkungan kerja dapat meningkatkan 




menunjukkan hasil uji t yang dinyatakan memiliki pengaruh signifikan dibuktikan 
dengan nilai T statistics 2,469 atau > 1.67 (t-table) dan juga berdasarkan hasil 
analisis pengaruh langsung (direct effect) yang dinyatakan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan dengan pembuktian dari nilai original sample sebesar 0.310 
dan P Values 0.014 < 0.05. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap produktivitas kerja. 
Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh (Harrianto, 2010) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 
adalah tempat dimana karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan 
kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk 
dapat bekerja optimal, sekaligus mendukung penelitian Abdul Rachman Saleh 
(2018) dan penelitian Agus Budi Purwanto (2016) yang menyatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 
2) Pengaruh Motivasi kerja terhadap Produktivitas kerja 
Berdasarkan hasil dari penelitian, diketahui bawasannya motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja di PT. Diva Metal Mandiri 
Bekasi. Dapat dijelaskan bahwa motivasi kerja dapat meningkatkan produktivitas 
kerja. Penjelasan sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan hasil uji t 
yang dinyatakan memiliki pengaruh signifikan dibuktikan dengan nilai T statistics 
2,714 atau > 1.67 (t-table) dan juga berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung 
(direct effect) yang dinyatakan memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan 
pembuktian dari nilai original sample sebesar 0.398 dan P Values 0.007 < 0.05. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh Posi- tif dan 
Signifikan terhadap produktivitas kerja. 
Dengan demikian hasil penelitian sejalan dengan pendapat Hamzah Uno 
(2012) yang menyatakan bahwa motivasi kerja sebagai kekuatan dalam diri orang 
yang mempengaruhi arah, intensitas dan ketekunan perilaku sukarela seseorang 
untuk melakukan pekerjaan, dan pendapat Anoraga (2001) yang menyatakan 
bahwa:  motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan semangat atau dorongan 
kerja. Sekaligus mendukung hasil peneliltian Abdul Rachman Saleh (2018), Agus 




menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas 
kerja. 
3) Pengaruh Stres kerja terhadap Produktivitas kerja 
Berdasarkan hasil dari penelitian, diketahui bawasannya stres kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja di PT. Diva Metal Mandiri Bekasi. Dapat 
dijelaskan bahwa stres kerja dapat meningkatkan produktivitas kerja. Penjelasan 
sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan hasil uji t yang dinyatakan 
memiliki pengaruh signifikan dibuktikan dengan nilai T statistics 2,892 atau > 
1.67 (t-table) dan juga berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung (direct effect) 
yang dinyatakan memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan pembuktian dari 
nilai original sample sebesar 0.268 dan P Values 0.004 < 0.05. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh Positif dan Signifi- kan terhadap 
produktivitas kerja. 
Dengan demikian hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat 
Patimah (2016) yang menyatakan bahwa dampak yang ditimbulkan karena adanya 
stres dapat bermacam-macam. Ada akibat positif yang dapat menjadi motivasi 
bagi diri seseorang, merangsang untuk bekerja lebih giat lagi atau bahkan dapat 
memberi inspirasi untuk hidup lebih baik lagi, sekaligus mendukung penelitian 





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Hasil pengujian secara statistik menggunakan uji hipotesis T (T-test). (a) 
Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produk- tivitas 
kerja dengan t statistics lebih besar dari t tabel. (b) Motivasi kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap produktivi tas kerja dengan t statistics lebih 
besar dari t tabel. (c) Stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 




2)  Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji pengaruh langsung (direct 
effects). (a) Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap produktivitas kerja (b) Motivasi kerja memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap produktivitas kerja. (c) Stres kerja memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap produk- tivitas kerja 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1) Sebaiknya dilakukan penelitian tentang produktivitas kerja dengan variabel 
bebas selain lingkungan kerja, motivasi kerja, dan stres kerja seperti disiplin 
kerja, etos kerja, kompetensi, kompensasi, dan pengembangan karir. 
2) Sebaiknya dilakukan penelitian dengan wilayah penelitian yang lebih luas. 
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